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PENDAHULUAN

: Lélar Belakang Masalah

Bagi pihak-pihak di luar manajemen suatu perusahaan, laporan keuangan
mérupakan jendela informasi yang memungkinkan mereka mengetahui kondisi
perﬁsahaan tersebut. Sejauh mana informasi yang dapat diperolenh akan sangat
tergantung pada seberapa besar tingkat pengungkapan (disclosure) laporan keuangan
persahaan yang bersangkutan. Pengungkapan (disclosure) yang disampaikan oleh
pef;usahaan dapat dibagi menjadi pengungkapan sukarela dan wajib. Sejumlah
peﬁélitian mengenai hal-hal di seputar tingkat kecukupan pengungkapan, khususnya
untiUk perusahaan-perusahaan yang mencatatkan diri di pasar modal telah dilakukan,

baik di luar negeri maupun di Indonesia.

Pengungkapan laporan keuangan telah dibahas dan dianalisis oleh beberapa
peneliti. Dari penelitian tersebut diketahui beberapa faktor yang dapat mempengaruhi
kualitas pengungkapan, faktor-faktor tersebut adalah profitabilitas, leverage, struktur
ke:pemilikan, dan status perusahaan. Akan tetapi, hasil yang diperoleh dari penelitian
tef;ebut berbeda-beda, ada beberapa peneliti yang menyatakan bahwa faktor-faktor
te‘r,s:ebut mempengaruhi tingkat pengungkapan dan beberapa peneliti lainnya
m‘ényatakan bahwa faktor-faktor tersebut tidak mempengaruhi.

Profitabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk memperoleh
kemntungan (profit). Rasio profitabilitas juga merupakan suatu indikator kinerja yang
difakukan manajemen dalam mengelola kekayaan perusahaan. Penelitian yang
dﬁakukan oleh Simanjuntak dan Widiastuti (2004) menyatakan bahwa variabel

prafitabilitas mempengaruhi tingkat pengungkapan laporan keuangan perusahaan
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manufaktur. Penelitian lain dilakukan oleh Fitriani (2001) menunjukkan adanya faktor
yaing) mempengaruhi tingkat pengungkapan wajib maupun sukarela laporan keuangan

yarg salah satunya adalah net profit margin.

Perusahaan dengan profitabilitas tinggi akan melakukan pengungkapan laporan

keuwangan secara berlebih. Semakin tingginya rasio profitabilitas perusahaan,
meRunjukkan semakin tingginya kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba dan
serpakin baik kinerja perusahaannya. Dengan laba yang tinggi perusahaan memiliki
cuI;up dana untuk mengumpulkan, mengelompokkan dan mengolah informasi menjadi
Iebih bermanfaat serta dapat menyajikan pengungkapan yang lebih komprehensif. Oleh
karena itu perusahaan dengan profitabilitas yang tinggi akan lebih berani
mengungkapkan laporan. Dengan demikian semakin tinggi profitabilitas perusahaan

maka akan semakin luas pengungkapan laporan keuangannya.

Leverage merupakan proporsi total hutang terhadap rata-rata ekuitas pemegang
saham. Rasio ini digunakan untuk memberikan gambaran mengenai struktur modal
yang dimiliki perusahaan sehingga dapat dilihat tingkat resiko tak tertagihnya suatu
utang. Penelitian yang dilakukan oleh Simanjuntak dan Widiastuti (2002) menguiji
peélgaruh antara tingkat leverage yang diproksikan dengan debt to equity ratio (DER)
te;hadap pengungkapan wajib laporan keuangan pada perusahaan manufaktur
mﬁenunjukkan bahwa semakin besar leverage perusahaan maka pengungkapan laporan
keﬁangannyajuga semakin lengkap. Perusahaan dengan rasio hutang atas modal tinggi
akan mengungkapkan lebih banyak informasi dalam laporan keuangan daripada
perusahaan dengan rasio leverage rendah. Penelitian Almilia dan Retrinasari (2007)
dengan sampel 200 perusahaan manufaktur juga memberikan hasil yang sama dimana

ddd penelitian tersebut diketahui bahwa leverage mampu mempengaruhi

pergungkapan wajib namun tidak berpengaruh terhadap pengungkapan sukarela.
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Leverage menunjukkan proporsi pendanaan perusahaan yang dibiayai dengan
hutamg. Semakin tinggi leverage suatu perusahaan berarti semakin tinggi pula
keéérgantungan perusahaan tersebut kepada krediturnya. Hal ini sesuai dengan agency
teafy, yaitu hubungan keagenan antara prinsipal (kreditur) dengan agennya
(pérusahaan). Perusahaan akan berusaha memberikan informasi yang seluas-luasnya
mengenai  kondisi perusahaan kepada krediturnya. Harapannya kreditur lebih

menRgetahui dan memahami perusahaan dalam kaitannya dengan kredit yang diberikan.

Struktur kepemilikan saham publik menggambarkan tingkat kepemilikan

buepun 1bunpuniq eydig yey

—peflisahaan oleh masyarakat publik. Porsi kepemilikan saham publik ditunjukkan

buepun

dengan persentase saham yang dimiliki masyarakat. Porsi tersebut dihitung dengan
membandingkan saham yang dimiliki masyarakat dengan saham yang beredar.

®  Menurut Susanto (1992) dalam Yularto (2001:17) semakin besar jumlah
pemegang saham yang dimiliki oleh publik, maka kemungkinan perhatian dan
pefigawasan terhadap Kkinerja perusahaan juga semakin besar. Abadi (2003)
mengungkapkan bahwa saham perusahaan pada papan utama dan dikelompokannya
saham perusahaan dalam Jakarta Islamic Index (JII) mempengaruhi secara signifikan
terhadap luas pengungkapan Laporan Keuangan Perusahaan. Proporsi kepemilikan
sa;]am oleh publik merupakan perbandingan antara pemegang saham publik dengan
sahém yang dimiliki perusahaan dalam mendapatkan modal, salah satu yang dapat
di‘lakukan oleh perusahaan adalah menjual sahamnya. Semakin banyak saham yang
dijgal kepada masyarakat maka semakin besar saham yang beredar di masyarakat.
Semakin besar porsi kepemilikan publik menyebabkan semakin besar informasi yang
dibutuhkan oleh publik dan perusahaan semakin besar pengungkapan butir-butir

informasi dalam laporan keuangannya Mayangsari (2009:5).
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Kepemilikan institusional berbeda dengan investor individual yang tidak begitu
mengampuri urusan intern perusahaan yang mempunyai saham. Kepemilikan

institusional akan mencoba untuk mempengaruhi manajemen perusahaan dalam

mengelola urusan intern perusahaan dikarenakan kepemilikan institusional mempunyai

ikebemilikan yang agak besar dalam perusahaan. Mereka takut apabila manajemen

pefusahaan tidak mampu mengelola perusahaan dengan baik maka akan berakibat
'burﬁk pada saham dimana terdapat investasi mereka yang besar. Apabila institusi
'meinpunyai presentase kepemilikan saham yang besar, mereka pasti akan lebih
inténsif dalam mempengaruhi manajemen intern perusahaan dikarenakan mereka
méznpunyai kepemilikan yang lebih besar (Darmawati et al., 2004).

‘ Kumala Dewi (2008) menyatakan bahwa kepemilikan institusional memiliki

huE)fUngan positif yang signifikan dengan pengungkapan laporan keuangan. Hasil ini
méngindikasikan bahwa bila kepemilikan institusional meningkat menunjukkan bahwa
pehgungkapan laporan keuangan semakin lengkap.

| Kepemilikan manajerial adalah kepemilikan saham oleh direksi, manajemen,
komisaris maupun setiap pihak yang terlibat secara langsung dalam pembuatan
kegutusan perusahaan. Salah satu mekanisme yang digunakan untuk mengatasi konflik
keggenan adalah dengan meningkatkan kepemilikan manajerial sehingga dapat
mgnsejajarkan kepentingan pemilik dengan manajer. Midiastuty dan Machfoedz (2003)
m;hyatakan bahwa kepemilikan manajerial memiliki hubungan positif yang signifikan
dengan kualitas laba pada perusahaan manufaktur di Bursa Efek Jakarta. Hasil ini

mengindikasikan bahwa bila kepemilikan manajerial meningkat maka luas

pehgungkapan laporan keuangan juga akan lengkap.
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Latar belakang masuknya variabel status perusahaan didorong oleh suatu alasan
sederhana yaitu bahwa perusahaan dengan status yang berbeda akan memililki

stai{eholder yang berbeda, sehingga tingkat kelengkapan pengungkapan yang harus

diiakukan berbeda (Fitriany, 2001 dalam Dewi Agustina 2006). Perusahaan yang

T =
2 berstatus penanaman modal asing mempunyai konsistensi pengungkapan laporan

keuangan yang lebih lengkap dibandingkan perusahaan yang berstatus penanaman

‘madal dalam negeri.

f Perusahaan berstatus asing (PMA) diperkirakan mengungkapkan informasi
secara sukarela lebih luas dibanding perusahaan domestik (PMDN). Hal tersebut
did;;\sari oleh beberapa argumen. Pertama, perusahaan berstatus asing mendapatkan
pe[attihan yang lebih baik, seperti dalam bidang akuntansi dari perusahaan induknya di
lugr negeri. Kedua, perusahaan berstatus asing kemungkinan mempunyai sistem
informasi manajemen yang lebih efisien untuk memenuhi pengendalian interal dan
kebutuhan informasi perusahaan induknya. Ketiga, kemungkinan juga terdapat
permintaan informasi yang lebih besar kepada perusahaan berstatus asing dari
pelanggan, pemasok, analis, dan masyarakat pada umumnya Susanto (1992). Secara
te;j'ri menyatakan bahwa status perusahaan memiliki hubungan positif yang signifikan
de’;wgan pengungkapan laporan keuangan

» Penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya, dimana periode penelitian
yéhg diambil tahun 2012-2014. Perbedaan lainnya terletak pada variabel bebas dalam
pérelitian ini antara lain : Profitabilitas, Leverage, Struktur Kepemilikan yang terdiri
dari, Kepemilikan Publik, Kepemilikan Institusional, Kepemilikan Manajerial dan

Status Perusahaan. Sedangkan variabel terikatnya adalah Pengungkapan Laporan

Keuangan.
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Berdasarkan research gap di atas, maka penulis ingin meneliti kelengkapan dan
lu@ pengungkapan laporan keuangan dengan mengambil judul : “Pengaruh

u
Préfitabilitas, Leverage, Struktur Kepemilikan dan Status Perusahaan terhadap

o)

Pe_&gungkapan Laporan Keuangan Pada Perusahaan Manufaktur”.

9 191 1w
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Identifikasi Masalah

D

di

latar belakang di atas maka dapat diidentifikasikan beberapa masalah untuk
has lebih lanjut. Masalah-masalah tersebut antara lain :
Bagaimana pengaruh rasio profitabilitas terhadap pengungkapan informasi dalam

aporan keuangan pada perusahaan manufaktur?

suj uep siusig Bs) o

2. §Bagaimana pengaruh rasio leverage terhadap pengungkapan informasi dalam

e

%I'aporan keuangan pada perusahaan manufaktur?
A
3. ;_Bagaimana pengaruh rasio kepemilikan publik terhadap pengungkapan informasi

A
Zdalam laporan keuangan pada perusahaan manufaktur?
(9]

4.1_°Bagaimana pengaruh rasio kepemilikan institusional terhadap pengungkapan

informasi dalam laporan keuangan pada perusahaan manufaktur?

5.§Bagaimana pengaruh rasio kepemilikan manajerial terhadap pengungkapan

(o ]
glnformam dalam laporan keuangan pada perusahaan manufaktur?

)
6.zBagaimana pengaruh status perusahaan terhadap pengungkapan informasi dalam
=

:Jagquins ueyingakuauw uep ueywniuedusw eduey Ul sijny eAJey ynanias nele ueibeqgas diynbusw buede)iq |

g_'laporan keuangan pada perusahaan manufaktur?
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C. Batasan Masalah

A@ permasalahan yang diteliti tidak terlalu luas, maka penulis menekankan pada
m&falah ;

1.§éagaimana pengaruh profitabilitas terhadap pengungkapan laporan keuangan pada

3
=perusahaan manufaktur?

>
o 3
v 2. ;Bagaimana pengaruh leverage terhadap pengungkapan laporan keuangan pada
W)
= (0]
§ 'gperusahaan manufaktur?
3. §Bagaimana pengaruh kepemilikan publik terhadap pengungkapan laporan keuangan
a @
@ ﬁpada perusahaan manufaktur?
S a
§4. %Bagaimana pengaruh status perusahaan terhadap pengungkapan laporan keuangan
Qo =)
§pada perusahaan manufaktur?
2
=
Q
A
D. Ba;asan Penelitian
o
Pefulis memberikan batasan penelitian pada :

19

1. “Aspek waktu, penelitian dilakukan terhadap laporan keuangan untuk periode yang

berakhir 31 Desember 2012-2014.

2.§ Berdasarkan aspek objek, penelitian ini dibatasi pada laporan keuangan perusahaan

 manufak
nmanu aktur.

)
3.aBerdasarkan aspek data, Data yang terdapat di dalam penelitian ini hanya sebatas

:Jagquins ueyingakuauw uep ueywniueduaw eduey Ul sijny eAJeY ynanias nele ueibeqgas diynbusw buede)iq |

zdata yang diberikan oleh pihak perusahaan.
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E. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah di atas, maka penulis dapat

meTumuskan masalah yang akan dibahas, yaitu “Pengaruh Profitabilitas, Leverage,

Sttuktur Kepemilikan, dan Status Perusahaan Terhadap Pengungkapan Laporan

Kéuangan Pada Perusahaan Manufaktur”.

F. 'Tujuan Penelitian

BeEdasarkan masalah yang diuraikan di atas, adapun tujuan yang ingin diperoleh oleh

™

pehulis adalah sebagai berikut :

1. iUntuk menguji secara empiris pengaruh rasio profitabilitas terhadap pengungkapan

Sinformasi dalam laporan keuangan pada perusahaan manufaktur.

buepun-buepun 1bunpuniqg eidig yeH

2. EUntuk menguji secara empiris pengaruh rasio leverage terhadap pengungkapan

kinformasi dalam laporan keuangan pada perusahaan manufaktur.

3. Untuk menguji secara empiris pengaruh kepemilikan publik terhadap
‘—‘pengungkapan informasi dalam laporan keuangan pada perusahaan manufaktur.

4. Untuk menguji secara empiris pengaruh status perusahaan terhadap pengungkapan

informasi dalam laporan keuangan pada perusahaan manufaktur.

ns ueyingaAkuaw uep ueyuwniueousw edue) Ul sin) eAdey ynanyas neje ueibeqgas diinbuaw Huede)iq |

W

5G. Manfaat penelitian

Beﬁrvdasarkan tujuan penelitian, penulis berharap dapat memberikan manfaat kepada
pihak-pihak yang terkait, antara lain :

1.©Bagi Perusahaan Manufaktur

v Penelitian ini memberikan masukan dan informasi yang sesuai dengan kebutuhan

2 informasi bagi perusahaan dalam hal pengungkapan laporan keuangan.
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2. Bagi Investor

@engan pengungkapan laporan keuangan yang lengkap dan luas, maka para

u
Zinvestor dapat mengetahui bagaimana prospek keuntungan masa depan dan

(2]

E’perkembangan perusahaan, untuk mengetahui jaminan investasinya dan dapat
3

=digunakan sebagai dasar untuk menilai kinerja atau kondisi keuangan jangka
@

;\pendek dari perusahaan manufaktur .

D

. 5Bidang Akademis

u

enelitian ini sangat berguna untuk menambah pengetahuan, dalam lingkup

g1mns

pendidikan formal yaitu untuk bidang akademis karena dapat memperluas wawasan

SIuUsl

entang pentingnya kelengkapan dan luas pengungkapan laporan keuangan yang

ojuj uep

dapat digunakan sebagai pedoman dalam proses belajar mengajar.
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